
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street ditutup mayoritas melemah pada Senin (24/2). Kekhawatiran 
dari implementasi kebijakan tarif oleh Trump kembali meningkat seiring dengan 
perkiraan beberapa rilis data ekonomi yang lebih rendah pada Selasa (25/2). US CB 
Consumer Confidence bulan Desember yang diperkirakan akan mengalami sedikit 
penurunan ke level 102.10 dari level sebelumnya yang berada pada level 104.10. 
Perkiraan Penurunan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketidakpastian 
ekonomi, inflasi yang masih menjadi perhatian, serta dinamika pasar tenaga kerja yang 
dapat memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat dalam melakukan konsumsi. Selain 
itu, US House Price Index YoY untuk bulan Desember juga akan dirilis. Sebagai informasi, 
indeks harga rumah pada bulan November 2024 tercatat di level tercatat di level 4.20%. 

Bursa Eropa ditutup beragam di Senin (24/2). Dax ditutup +0.62%, FTSE ditutup flat, 
sementara CAC ditutup -0.78% di Senin (24/2). Investor merespon hasil quick count pemilu 
di Jerman yang menujukkan kemenangan Friedrich Merz dari koalisi partai Christian 
Democratic Union (CDU) dan Christian Social Union (CSU). Dimana dengan terpilihnya Merz, 
Jerman berpotensi memiliki hutang yang lebih besar, disisi lain sektor otomotif dapat 
lebih cepat pulih meskipun ditengah tantangan kendaraan listrik China serta kebijakan 
tarif AS.  

Harga minyak bumi menguat di Senin (24/2). Harga Crude oil yang menguat 0.74% ke level 
US$70.92/barel, disusul Brent oil yang menguat 0.64% ke level US$74.91/barel di Senin 
(20/2). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6800] [Pivot : 6750] [Support : 6700] 

IHSG ditutup melemah ke level 6,749.601 (-0.78%) pada perdagangan Senin (24/2). 
Secara teknikal IHSG gagal breakout resisten dinamis MA5 yang berada pada kisaran 
level 6800. Sehingga, IHSG masih rawan lanjutkan pelemahan uji support psikologis 
6700 pada perdagangan Selasa (25/2). 

Dari domestik, investor masih mencerna peresmian Danantara pada Senin (24/2). 
Danantara dapat memberikan dampak yang positif seperti, BUMN dapat lebih fokus 
pada ekspansi dan efisiensi operasional, selain itu dengan adanya konsolidasi dapat 
meningkatkan daya saing Indonesia di global. Disisi lain, investor masih menilai 
terkait independesi dan transparasi pada Danantara ini. 

Selain itu, perhatian pasar akan tertuju pada Jerman yang dijadwalkan akan merilis 
data GDP 4Q24 yang diperkirakan akan menunjukkan sedikit perbaikan meskipun 
masih berada dalam zona kontraksi. Proyeksi pertumbuhan ekonomi berada di level 
-0.20% YoY membaik dari level sebelumnya yang berada pada -0.30% YoY di 3Q24. 
Kontraksi yang terjadi pada 4Q24 akan menandai tujuh kuartal berturut-turut tanpa 
pertumbuhan, setelah sebelumnya mengalami penurunan sebesar 0.3% pada 3Q24. 

Top Picks pada Selasa (25/2) SIDO, UNTR, INDF, LSIP dan PGEO. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street ditutup mayoritas melemah, sementara bursa Eropa ditutup 

beragam pada Senin (24/2). 

• Kekhawatiran dari implementasi kebijakan tarif oleh Trump kembali meningkat 
seiring dengan perkiraan beberapa rilis data ekonomi yang lebih rendah pada Selasa 
(25/2).  

• Bursa Eropa merespon hasil quick count pemilu di Jerman yang menujukkan 
kemenangan Friedrich Merz dari koalisi partai CSU dan CDU. 

• Selain itu, GDP 4Q24 Jerman diperkirakan berada di level -0.20% YoY membaik dari 
level sebelumnya yang berada pada -0.30% YoY di 3Q24.  

• Dari domestik, investor masih mencerna peresmian Danantara pada Senin (24/2). 
Danantara dapat memberikan dampak positif, namun investor masih menilai 
transparansi lembaga tersebut. 

• Top Picks Selasa (25/2): SIDO, UNTR, INDF, LSIP dan PGEO. 
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MARKET NEWS 
INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) akan menerbitkan tiga jenis surat utang senilai Rp14 triliun. Obligasi Berkelanjutan V 
INKP Tahap III Tahun 2025 sebesar Rp3.09 triliun terdiri dari tiga seri dengan bunga 7%-10.5% dan tenor hingga 5 tahun. Sukuk 
Mudharabah Berkelanjutan IV INKP Tahap III Tahun 2025 mencapai Rp1.13 triliun dengan indikasi bagi hasil 7%-10.5% per    
tahun. Obligasi USD Berkelanjutan II INKP Tahap II Tahun 2025 sebesar US$20.05 juta menawarkan bunga 5.75%-8%. Dana 
yang diperoleh akan digunakan untuk pembayaran utang (50%) dan modal kerja.  
 

DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 
PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) melalui anak usahanya, PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA), menawarkan Sukuk 
Ijarah I BUMA 2025 senilai Rp2 triliun. Sukuk ini terdiri dari Seri A (370 hari), Seri B (3 tahun), dan Seri C (5 tahun), dengan 
pembayaran imbalan triwulanan mulai 20 Juni 2025. Masa bookbuilding berlangsung 24 Februari–7 Maret 2025. Penerbitan ini 
mendukung diversifikasi pendanaan, ekspansi bisnis, dan ketahanan finansial BUMA, yang telah memperoleh peringkat A+ 
Syariah dari Pefindo dan Fitch Ratings.. 
 

PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) akan melaksanakan Program MESOP (Management and Employee Stock Option 
Plan) dengan total 274.2 juta saham. Tahap I menawarkan 26.5 juta saham di harga Rp648 per saham, sementara Tahap II 
sebanyak 247.6 juta saham di harga Rp1,087 per saham. Program ini berlangsung selama 30 hari bursa mulai 24 Februari 
2025, dengan hak opsi yang belum digunakan dapat direalisasikan pada periode berikutnya.. 
 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) resmi bermitra dengan PT Indonesia Comnets Plus (PLN Icon Plus) untuk menghadirkan 
layanan Fiber to the Home (FTTH) yang lebih luas dan terjangkau. Kolaborasi ini menggabungkan keahlian teknologi digital 
SURGE dengan infrastruktur PLN Icon Plus guna meningkatkan penetrasi broadband di Indonesia. Direktur Utama PLN Icon 
Plus, Ari Rahmat Indra Cahyadi, menuturkan kerja sama ini mencakup pengembangan jaringan, pemanfaatan infrastruktur, 
serta layanan pelanggan di segmen perumahan dan komersial, yang diharapkan turut mendorong pertumbuhan ekonomi 
digital dan daya saing industri telekomunikasi nasional. 
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) tengah menjajaki kemungkinan Initial Public Offering (IPO) untuk anak usahanya, PT Chandra 
Daya Investasi (CDI), yang masih dalam tahap pembahasan internal tanpa kepastian waktu pelaksanaan. CDI berfokus pada 
bisnis infrastruktur di empat sektor utama: energi, air, kepelabuhanan & penyimpanan, serta logistik. TPIA menggenggam 70% 
saham CDI, sementara 30% dimiliki oleh EGCO Group dari Thailand. Perseroan berencana mempertahankan kendali mayoritas 
di CDI sambil mengeksplorasi peluang pertumbuhan, termasuk akuisisi aset di dalam dan luar Cilegon. 
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